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Skripsi ini mencoba membahas bagaimana memahami kontestasi wacana yang muncul dalam memahami
substans draft RUU Penghapusan Kekerasan Seksual melalui pendekatan pluralisme agonistik Chantal
Mouffe dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan pluralisme agonistik menjadi
pendekatan alternatif dalam memahami keberlangsungan demokrasi di tengah kondisi pluralitas masyarakat.
Konsep ini merupakan alternatif dari pendekatan demokrasi liberal yang memusatkan demokrasi pada tujuan
untuk mencapai konsensus yang rasional. Mouffe melalui konsep pluralisme agonistiknya mengkritik bahwa
orientasi demokrasi liberal pada proses pencapaian konsensus yang rasional telah mengeliminas “the
Political” sehingga berpotensi menghambat terciptanya pluralisme publik dalam kehidupan demokrasi itu
sendiri. Adapun kontestasi wacana antara pihak yang mendukung dan menolak pengesahan RUU P-KS
menjadi relevan untuk dipahami menggunakan pendekatan pluralisme agonistik karena kontestasi yang
terjadi melibatkan wacana dengan pendekatan yang masih belum bisa menemukan titik kesepakatan.
Dengan menggunakan pendekatan pluralisme agonistik, kontestasi wacana dalam memahami RUU P-KS
merupakan refleksi dari hidupnya proses demokrasi. Berlangsungnya kontestasi wacanaini merupakan
wujud ‘ konsensus konfliktual’ (conflictual consensus) di mana artinya adalah merayakan keberagaman
melalui pluralisme yang sarat konflik.

...... his thesis discusses about how to understand discourse between supporters and opponents of the Sexual
Violence Eradication Bill using the concept of agonistic pluralism by Chantal Mouffe through qualitative
research methods. Agonistic pluralism is an alternative approach to understand the process of democracy in
divided society like Indonesia. Through this concept, Mouffe criticizes about democracy concept in liberal
paradigm that tends to eliminate “the Political” because of its orientation to achieve rational consensus. The
orientation of liberal paradigm democracy in arational consensus process can hinder the creation of public
pluralism in democratic it self. Discourse between supporters and opponents of RUU P-KSisrelevant to be
understood in agonistic pluralism concept because this discourse involves irreconcilable thoughts. By using
an agonistic pluralism concept, the discourse in understanding the Sexual Violence Eradication Bill isa
reflection of the existence of democracy. The ongoing discourseis aform of “conflictual consensus’, which
means celebrating diversity through pluralism which isfull of conflicts.
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